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ABSTRAK

SITI ALFIYAH. Pengaruh Intensitas Bimbingan Orang Tua, Tingkat Pendidikan
Orang Tua dan Motivasi Belajar Anak terhadap Kemampuan Matematika
Permulaan pada Anak PAUD. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh positif dan
signifikan antara intensitas bimbingan orang tua terhadap kemampuan matematika
permulaan pada anak PAUD; (2) pengaruh positif dan signifikan antara tingkat
pendidikan orang tua terhadap kemampuan matematika permulaan pada anak
PAUD; (3) pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar terhadap
kemampuan matematika permulaan pada anak PAUD; (4) pengaruh positif dan
signifikan antara intensitas bimbingan orang tua, tingkat pendidikan orang tua, dan
motivasi belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan matematika
permulaan pada anak PAUD.

Subjek penelitian sebanyak 250 anak usia 4-6 tahun di Kecamatan Jogonalan
Kabupaten Klaten. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Kkuesioner. Instrumen
penelitian diukur dengan skala Likert. Kisi-kisi instrumen diuji validitasnya
dengan pendapat para ahli (experts judgement). Teknik analisis data menggunakan
statistik parametrik dengan regresi linier berganda.

Hasil penelitian menyimpulkan: (1) bahwa Intensitas Bimbingan Orang Tua
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Matematika
Permulaan Anak artinya bahwa dengan adanya Intensitas Bimbingan Orang Tua
yang tinggi, maka Kemampuan Matematika Permulaan Anak akan semakin
meningkat, sebaliknya dengan Intensitas Bimbingan Orang Tua yang rendah,
maka Kemampuan Matematika Permulaan Anak semakin menurun.; (2) Tingkat
Pendidikan Orang Tua tidak mempunyai pengaruh terhadap Kemampuan
Matematika Permulaan Anak TK di Kecamatan Jogonalan; (3) Motivasi Belajar
Anak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Matematika
Permulaan Anak TK di Kecamatan Jogonalan, memberikan makna bahwa dengan
adanya tingkat Motivasi .Belajar Anak yang tinggi, maka Kemampuan
Matematika Permulaan Anak akan semakin meningkat, sebaliknya dengan tingkat
Motivasi Belajar Anak yang rendah, maka Kemampuan Matematika Permulaan
Anak semakin menurun; (4) Secara bersama-sama variabel intensitas bimbingan
orang tua, tingkat pendidikan orang tua, dan motivasi belajar berpengaruh
terhadap kemampuan matematika permulaan pada anak PAUD.

Kata kunci: intensitas bimbingan orang tua, tingkat pendidikan orang tua,
motivasi belajar, kemampuan matematika permulaan



ABSTRACT

SITI ALFIYAH. The Influence of Parental Guidance Intensity, Parental
Education Level and Children's Learning Motivation on Early Mathematics Ability
in Early Childhood Education Children. Thesis. Yogyakarta: Faculty of
Education, Yogyakarta State University, 2022.

This study aims to determine: (1) the positive and significant influence
between the intensity of parental guidance on early mathematics abilities in Early
Childhood Education children; (2) positive and significant influence between
parents' education level on early mathematics ability in Early Childhood Education
children; (3) positive and significant influence between learning motivation on
early mathematics ability in Early Childhood Education children; (4) positive and
significant influence between the intensity of parental guidance, parental education
level, and motivation to learn together on early mathematics abilities in Early
Childhood Education children.

The research subjects were 250 children aged 4-6 years in Jogonalan
District, Klaten Regency. This type of research is quantitative research. Data
collection techniques in this study using a questionnaire. The research instrument
was measured by a Likert scale. The validity of the instrument grid was tested with
expert judgment. The data analysis technique used parametric statistics with
multiple linear regression.

The results of the study conclude: (1) that the Intensity of Parental
Guidance has a positive and significant influence on Children's Early
Mathematical Ability, meaning that with a high Parental Guidance Intensity, the
Child's Early Mathematical Ability will increase, on the contrary, with a low
Parental Guidance Intensity. , then the Child's Beginning Mathematics Ability is
decreasing; (2) Parents' level of education has no influence on the Early
Mathematics Ability of Kindergarten Children in Jogonalan District; (3) Children's
Learning Motivation has a positive and significant influence on the Early
Mathematical Ability of Kindergarten Children in Jogonalan District, meaning that
with a high level of Children's Learning Motivation, the Children's Beginning
Mathematics Ability will increase, on the contrary with the low level of Children's
Learning Motivation. is low, then the Child's Beginning Mathematics Ability is
decreasing; (4) Together, the variables of the intensity of parental guidance,
parental education level, and learning motivation have an effect on early
mathematics abilities in Early Childhood Education children.

Keywords: intensity of parental guidance, parental education level, learning
motivation, early mathematical ability



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usia dini merupakan masa golden age bagi anak-anak untuk
mengembangkan bakat serta potensi yang dimilikinya, sehingga berdampak pada
kehidupan mereka dikemudian hari (Sudarsana & Mertayasa, 2018). Usia dini
adalah masa yang sangat strategis untuk mengenalkan berbagai bidang ilmu
diantaranya kemampuan matematika permulaan. Matematika merupakan satu
cabang dari kemampuan kognitif yang sangat penting untuk peluang sukses
seseorang pada masa selanjutnya. Belajar matematika (mathematics learning)
yaitu melakukan kegiatan yang berhubungan dengan angka dan perhitungan
(number sense and numeration), geometri (geometry), dan pengukuran
(measuring), dan grafik (probab#yand graphing) (Suryana, 2016).

Mempelajari matematika permulaan merupakan salah satu cara untuk
melatih kemampuan anak untuk berpikir secara logis dan sistematis sehingga
dapat menstimulasi kemampuan berpikir anak agar memiliki kesiapan dalam
pembelajaran matematika pada tingkat selanjutnya, dengan demikian anak dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (Marifah, 2019). Kemampuan
matematika senantiasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti
penjumlahan, pengurangan, pembagian, perkalian serta pemecahan (Andriyani,
2016). Dalam Permendikbud nomor 146 tahun 2014 disebutkan bahwa anak usia 3
sampai 4 tahun , dapat menyebutkn bilangan 1 sampai 10, sedangkan pada usia 5

sampai 6 tahun anak dapat menyebutkan lambang bilangan 1 sampai 20, dapat
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pula membedakan beberapa warna dan bentuk geometri. The Natonal Councd of
Teacher of Mathematics (NCTM) menyebutkan bahwa terdapat lima konsep
matematika yang dapat dikenalkan pada anak, yaitu bilangan dan operasi bilangan,
aljabar, geometri, pengukuran, analisis data serta probabilitas. Namun, secara
umum terdapat dua konsep pengenalan matematika pada anak usia dini yaitu
bilangan dan geometri. Sebagaimana hasil penelitian (Azhima et al., 2021) bahwa
pengenalan matematika untuk anak usia dini meliputi konsep bilangan dan
geometri.

Pengenalan konsep bilangan pada anak usia dini dapat dilakukan melalui
tiga tahap, yaitu (1) membilang atau menyebutkan bilangan berdasarkan urutan,
(2) mencocokan setiap angka yang sedang dihitung, (3) membandingkan antara
kelompok benda satu dengan kelompok benda yang lain untuk mengetahui mana
dari kelompok tersebut yang sedikit dan banyak atau sama. Sedangkan geometri
merupakan bagian dari matematika yang berupa titik, garis, bidang dan juga ruang.
Dalam pembelajaran anak usia dini, pemahaman tentang geometri merupakan
kemampuan anak untuk mengenali, menunjuk, menyebutkan dan menggumpulkan
benda-benda disekitar mereka berdasarkan geometri seperti lingkaran, persegi,
segitiga, segiempat (Azhima et al., 2021).

Pengenalan matematika permulaan sejak dini dapat menumbuhkan
keterampilan dasar, sehingga menjadikan anak mampu memahami konsep
matematika selanjutnya (Tadris, 2016). Pernyataan yang sama juga dinyatakan
oleh (Ramani & Siegler, 2008) bahwa kemampuan matematika permulaan yang

dimiliki sejak dini dapat menentukan hasil kemampuan matematika pada jenjang



berikutnya. (Jordan et al., 2010) memberikan salah satu contoh kemampuan
matematika permulaan anak dalam penelitiannya adalah kemampuan berhitung,
yang mana kemampuan tersebut dapat memprediksi kemampuan berhitung anak di
kemudian hari. Pernyataan-pernyataan tersebut juga dipertegas dengan pendapat
dari (Rahmawati et al., 2015) bahwa pendidikan sejak usia dini dapat
meningkatkan kemampuan atau pendidikan pada jenjang berikutnya.

Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan guru Taman Kanak-
Kanak Pertiwi Gondangan, kemampuan matematika permulaan dalam hal
mengenal beberapa angka, mengenal bilangan genap dan ganjil, menjumlahkan
dan mengurangi angka, serta menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan secara
lisan masih rendah. Selain itu, pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga
anak kurang aktif dalam menemukan pengalamannya sendiri dalam belajar.
Pembelajaran juga masih menekankan pada penggunaan buku paket sebagai
sumber belajar. Oleh karena itu, perbaikan dalam pemberian stimulus pada anak
dibutuhkan untuk mengoptimalkan perkembangan anak. Dibutuhkan kerjasama
antara pendidik dan orang tua dalam mengembangkan kemampuan matematika
permulaan anak. Mengingat betapa pentingnya perkembangan sejak dini,
bimbingan, arahan serta motivasi dari lingkungan dapat mengoptimalkan potensi-
potensi dalam diri anak. Pernyataan tersebut dipertegas dengan salah satu ahli
PAUD vyaitu Vigotsky yang mengatakan bahwa kemampuan kognitif dan pola
pikir bukanlah dasar yang ditentukan oleh faktor bawaan tetapi hasil dari aktivitas

atau lingkungan di mana individu tersebut tinggal.



Lingkungan keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan utama
bagi anak yang dapat menentukan perkembangan anak selanjutnya. Orang tua
sangat berperan penting dalam proses pendidikan anak-anaknya, mempunyai
tanggung jawab dalam memberikan pendidikan terbaik bagi anak (Ningsih et al.,
2019). Intensitas bimbingan orang tua sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar
anak, bimbingan orang tua dalam belajar dapat mengetahui segala kelebihan dan
kekurangan anak serta kesulitan anak dalam pembelajaran baik yang diperoleh di
sekolah maupun di lingkungan lainnya. Bimbingan orangtua yang intens dapat
membantu anak untuk lebih mengenali berbagai informasi tentang dirinya sendri,
membantu individu untuk mencapai pemahaman dan pengarahan diri secara
maksimal kepada sekolah, keluarga dan masyarakat (Lindawati et al., 2019).
Bimbingan orangtua yang diberikan orangtua pada anaknya dapat dipengaruhi
oleh pengetahuan orangtua.

Pengetahuan orang tua biasanya dapat dilihat dari tingkat pendidikan yang
dicapai. Ditinjau dari tingkat pendidikannya, ada orang tua yang tingkat
pendidikannya dasar, menengah, dan tinggi. Tinggi rendahnya tingkat pendidikan
yang dicapai orang tua akan memberikan warna dalam cara orang tua mendidik
dan membimbing anak-anaknya (Pratiwi, 2017). Orang tua yang mempunyai
tingkat pendidikan yang tinggi akan lebih percaya diri dalam memberikan bantuan
saat anaknya belajar, sedangkan orang tua yang tingkat pendidikannya relatif
rendah, karena keterbatasan ilmu yang diperolehnya maka seringkali orang tua
tidak mengetahui tahap perkembangan yang sedang dialami anaknya (Kavé et al.,

2012). Menurut (Slameto, 2010) orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan



pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajarnya.
Oleh karena itu, orangtua yang benar-benar memperhatikan pertumbuhan dan
perkembangan anaknya akan memicu anak untuk mau belajar dengan senang hati,
hal ini dikarenakan orangtua senantiasa menyediakan segala kebutuhan belajar
anaknya sehingga anak termotivasi untuk mencoba berbagai hal, membentuk,
mengelompokkan, dan lain sebagainya.

Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai
muncunya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan
(Sadirman, 2011). Menurut (Uno & Lamatenggo, 2012) motivasi merupakan suatu
dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar
sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku atau
aktifitas tertentu yang lebih baik dari sebelumnya. Motivasi belajar anak muncul
karena adanya rangsangan/dorongan dari faktor lain, misalnya bagaimana
orangtua memenuhi dan memfasilitasi kebutuhan belajar anak, bagimana orangtua
mendorong dan menemani anak belajar, dan bagaimana orangtua menangani
kesulitan-kesulitan yang ditemui anak dalam pembelajarannya. Dengan adanya
motivasi belajar yang baik, dapat mendorong anak untuk berbuat, mengerjakan
sesuatu dengan sungguh-sungguh, mencoba hal-hal baru, sehingga mampu
menunjukan hasil yang baik (Harahap, 2018).

Berdasarkan permasalahanasan tersebut, maka intensitas bimbingan orang
tua, tingkat pendidikan orang tua, dan motivasi belajar anak merupakan faktor
yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Oleh karena itu, peneliti

melakukan penelitian tentang “Pengaruh Antara Intensitas Bimbingan Orang Tua,



Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Motivasi Belajar Anak terhadap Kemampuan

Matematika Permulaan Pada Anak PAUD”.

B. Identifikasi Masalah
Dari beberapa uraian dalam latar belakang yang telah dijelaskan di atas,
maka peneliti dapat mengidentifikasi beberapa bermasalahan diantaranya:
1. Perhatian orang tua dalam mendampingi anaknya dalam belajar masih kurang
2. Jenjang pendidikan orang tua belum nampak pengaruhnya.
3. Motivasi anak dalam belajar belum nampak
4. Kemandirian anak belum nampak dalam melaksanakan kegiatan yang diberikan
5. Kemampuan matematika permulaan belum mencapai tingkat pencapaian yang

seharusnya.

C.Pembatasan Masalah

Mengingat banyak permasalahan yang berkaitan dengan kemampuan
matematika permulaan pada anak PAUD, maka penelitian ini hanya dibatasi
masalah intensitas bimbingan orang tua, tingkat pendidikan orang tua dan motivasi

balajar anak

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan, maka permasalahan yang ada

dapat dirumuskan berikut:



. Apakah ada pengaruh intensitas bimbingan orang tua terhadap kemampuan
matematika permulaan pada anak PAUD?

. Apakah ada pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap kemampuan
matematika permulaan pada anak PAUD?

. Apakah ada pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan matematika
permulaan pada anak PAUD?

. Apakah ada pengaruh intensitas bimbingan orang tua, tingkat pendidikan
orang tua, dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan

matematika permulaan pada anak PAUD?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

Pengaruh antara intensitas bimbingan orang tua terhadap kemampuan
matematika permulaan pada anak PAUD.

Pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua terhadap kemampuan
matematika permulaan pada anak PAUD.

Pengaruh antara motivasi belajar terhadap kemampuan matematika permulaan
pada anak PAUD

Pengaruh antara intensitas bimbingan orang tua, tingkat pendidikan orang tua,
dan motivasi belajar secara bersama-sama terhadap kemampuan matematika

permulaan pada anak PAUD.



F. Manfaat Penelitian

1. Bagi Lembaga PAUD
Penulis berharap agar hasil penelitian ini dapat memberikan masukan untuk
bahan pertimbangan lembaga sekolah dalam memberikan motivasi kepada
anak, untuk meningkatkan kemampuan matematika permulaan pada anak
PAUD.

2. Bagi Orangtua
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan tambahan/informasi
mengenai pengaruh antara intensitas bimbingan orang tua, tingkat pendidikan
orang tua, dan motivasi belajar terhadap kemampuan matematika permulaan
anak.

3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
Sebagai tambahan sumber bacaan perpustakaan Universitas Negeri

Y ogyakarta dan sebagai acuan bagi penelitian lebih lanjut.

4. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, menerapkan
teori yang diperoleh selama kuliah dengan keadaan yang sesungguhnya yang

akan menjadi bekal dalam memasuki dunia pendidikan di Indonesia ini.



besar bimbingan yang diberikan oleh orangtua terhadap peningkatan hasil
kemampuan matematika permulaan anak.

Bagi pendidik keberhasilan yang dicapai oleh anak dalam kemampuan
matematika permulaan anak secara tidak langsung membuktikakn
keberhasilan dalam memberikan pengajaran kepada anak didiknya, oleh
karena itu antara pendidik dan pihak orang tua harus bekerjasama dalam
memberi bimbingan kepada anak dengan memotivasi anak dalam belajar,
sehingga dengan adanya kerjasama dengan pihak orang tua peningkatan hasil
kemampuan matematika permulaan anak dapat tercapai sesuai dangan harapan

yang diinginkan.
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